
YOGYA (KR) - Standardisasi dan sertifikasi protokol

kesehatan (prokes) dalam upaya pencegahan penularan

Covid-19 di bidang pariwisata mendapat respons positif

dari kalangan usaha. Hingga kemarin tercatat ada 59 usa-

ha jasa pariwisata khususnya hotel dan restoran di Kota

Yogya yang sudah berhasil memenuhi standar prokes

tersebut.

Menurut Kepala Bidang Atraksi Wisata dan Ekonomi

Kreatif Dinas Pariwisata Kota Yogya Edi Sugiharto, proses

verifikasi terhadap pengajuan self assesment masih terus

ia lakukan. “Kesadaran dari para pelaku memang tergo-

long cukup tinggi. Sampai saat ini pun kami masih rutin

melakukan peninjauan ke lapangan untuk verifikasi atas

pengajuan yang masuk,” jelasnya, Senin (2/11).

Sementara dari 59 usaha hotel dan restoran yang sudah

mengantongi sertifikat prokes terdiri dari delapan usaha

restoran dan 51 perhotelan. Sertifikat dari Pemkot terse-

but turut dipajang di lokasi strategis yang mudah dilihat

oleh konsumen. Tanda bukti itu sekaligus bisa mem-

berikan rasa aman dan nyaman bagi wisatawan atau pe-

ngunjung.

Meski demikian usaha jasa pariwisata yang sudah

sesuai standar penerapan prokes juga dituntut konsisten.

Protokol seperti kewajiban menggunakan masker, menja-

ga jarak, penyediaan wastafel hingga pembatasan kapasi-

tas harus menjadi kebiasaan baru. Jika kelak terbukti ti-

dak sungguh-sungguh dalam menerapkan protokol maka

sertifikat yang sudah diterbitkan Pemkot bisa dicabut.

“Harapan kami para pelaku memang konsisten seperti

saat kami melakukan penilaian di lapangan,” imbuh Edy.

Sebelumnya, Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi,

mengaku kesungguhan pelaku usaha jasa pariwisata da-

lam menjalankan prokes sudah tidak bisa ditawar. Hal ini

karena protokol tersebut menjadi upaya untuk mencegah

adanya penularan virus Korona. Pasalnya, jika sampai

terjadi temuan kasus baru di lokasi itu maka bisa

berdampak sistemik dalam usahanya.

Heroe juga memastikan, sejauh ini belum ada satupun

sertifikat penerapan prokes di jasa usaha bidang pariwisa-

ta yang sampai dicabut akibat kelalaian. “Teman-teman di

lapangan sudah rutin kami minta melakukan pengecekan.

Saya kira mereka juga tidak akan main-main. Semua

sungguh-sungguh karena hanya dengan protokol inilah

pertahanan kita yang paling baik,” tandasnya.       (Dhi)-dYOGYA (KR) - Pemkot Yogya ti-

dak akan buru-buru dalam mene-

tapkan Upah Minimum Kota

(UMK) 2021, meski DIY sudah me-

netapkan Upah Minimum Provinsi

(UMP) 2021. Sesuai aturan, kabupa-

ten dan kota masih diberikan ke-

sempatan pembahasan hingga 19

November 2020 mendatang.

Pelaksana tugas (Plt) Kepala

Dinas Koperasi UKM Tenaga Kerja

dan Transmigrasi Kota Yogya Kadri

Renggono, menjelaskan pihaknya

akan menunggu hasil pembahasan

Dewan Pengupahan Kota Yogya se-

belum mengajukan usulan UMK

2021 ke walikota. “Besok Rabu (4/11)

Dewan Pengupahan masih akan ra-

pat. Itu akan kita koordinasikan du-

lu,” jelasnya, Senin (2/11).

Dewan Pengupahan terdiri dari

multisektor mulai akademisi, peme-

rintah, asosiasi pengusaha dan per-

wakilan buruh. Hasil pembahasan

dari Dewan Pengupahan akan di-

ajukan ke walikota untuk proses

penetapan UMK. Meski sudah ada

surat edaran dari Kementerian

Tenaga Kerja untuk tidak

menaikkan UMK, namun itu sifat-

nya hanya imbauan.

Kadri memastikan UMK Kota

Yogya akan tetap berada di atas

UMP DIY. Pada tahun ini UMK

Kota Yogya sudah mencapai Rp

2.004.000. Nominal tersebut pun su-

dah di atas UMK DIY tahun 2021

yang mencapai Rp 1.765.000 atau

naik 3,54 persen dari tahun ini.

Hanya pihaknya belum bisa

menyampaikan kisaran kenaikan

UMK Kota Yogya 2021.

Sementara terkait aspek yang

dipertimbangkan dalam menen-

tukan UMK antara lain pertum-

buhan ekonomi, inflasi serta hasil

survei kebutuhan hidup layak

(KHL). Survei KHL sudah di-

lakukan sejak sebelum pandemi.

Ketika memasuki pandemi juga di-

masukkan dalam satu pemba-

hasan.

“Pandemi ini juga menjadi salah

satu pertimbangan. Apalagi ada per-

ubahan ketentuan dari kementerian

yang baru keluar Oktober kemarin.

Makanya semua aspek akan diper-

timbangkan sehingga berapa kisar-

an UMK 2021 juga belum bisa kita

sampaikan,” tandasnya.        (Dhi)-d

Sekda DIY Kadarmanta Baskara

Aji menyampaikan, Gubernur DIY

berdialog mengenai aksi yang sem-

pat rusuh beberapa waktu  lalu de-

ngan perwakilan Forum BEM DIY

ini karena mengakibatkan keti-

daknyamanan bagi berbagai pihak,

termasuk para mahasiswa.

Pemerintah pada prinsipnya tidak

pernah melarang siapapun untuk

melakukan aksi demonstrasi terkait

kebijakan atau apapun. Namun da-

lam setiap kegiatan unjuk rasa

harus dipastikan mengantongi izin

dari kepolisian.

“Pak Gubernur meminta teman-

teman mahasiswa harus pandai

membaca situasi. Jika sekiranya da-

lam menggelar aksi berpotensi un-

tuk ditunggangi pihak-pihak terten-

tu itu besar, maka diminta untuk

menunda. Dengan begitu memini-

malisasi anarkisme seperti yang ter-

jadi beberapa waktu lalu,” tutur Aji

usai mendampingi Gubernur DIY

menerima audiensi Forum BEM

DIY di Bangsal Kepatihan, Senin

(2/11).

Dikatakan, mahasiswa memang

sudah seharusnya bersikap kritis

untuk membantu penyelenggaraan

pemerintahan agar lebih baik se-

hingga kepedulian mahasiswa diper-

lukan. Namun perlu diingat tugas

utama mahasiswa adalah belajar se-

hingga tidak boleh larut dalam

kegiatan lain dan melupakan tugas

utamanya.

“Pak Gubernur tidak mengingin-

kan para mahasiswa ini pulang tan-

pa membawa ijazah sehingga harus

bisa membagi waktu dan fokus.

Prinsipnya, kami masyarakat DIY

siap menjadi orangtua kedua bagi te-

man-teman mahasiswa rantau se-

hingga mereka bisa betah dan nya-

man belajar di sini, cepat lulus dan

membangun daerah asalnya,”

ungkap Baskara Aji.

Koordinator BEM DIY Muham-

mad Asfar menyatakan, adanya aksi

unjuk rasa yang berujung pada ter-

jadinya tindakan anarkis sempat

disesalkan sejumlah kalangan.

Karena aksi tersebut tidak sekadar

menimbulkan kerugian materi, tapi

juga tidak sesuai dengan kultur (bu-

daya) Yogya. Oleh karena itu BEM

dari PTN dan PTS DIY merasa perlu

bersilaturahmi dengan Gubernur

DIY guna meluruskan aksi anar-

kisme pada aksi beberapa waktu

lalu. Karena secara kelembagaan,

pihaknya tidak terkait dengan

kerusuhan tersebut, hal itu dikare-

nakan BEM DIY selalu mengupaya-

kan aksi damai.

“Adanya tindakan anarkisme

yang terjadi di Yogyakarta pada

tanggal 8 Oktober lalu sangat disa-

yangkan sejumlah kalangan.

Mengingat kejadian ini sangat tidak

mencerminkan kultur DIY yang

merupakan miniatur Indonesia dan

berisi kaum intelektual serta identik

dengan predikat sebagai Kota

Pendidikan,” kata Asfar.

Lebih lanjut ditambahkan, setiap

aksi yang dilakukan murni untuk

kepentingan masyarakat dan selalu

dilakukan secara damai. Untuk itu

pihaknya menegaskan BEM DIY ti-

dak terlibat dalam tindakan anarkis

yang terjadi.

“Tidak ada sedikitpun niat untuk

melakukan aksi anarkisme. Jadi ka-

mi tegaskan BEM DIY tidak ada

yang terlibat pada anarkisme awal

Oktober lalu. Mudah-mudahan tin-

dakan anarkis itu tidak terulang lagi

di DIY yang identik sebagai Kota

Pendidikan,” terangnya. (Ira/Ria)-d
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Tegaskan Tak Terlibat Demo Anarkis UU Cipta Kerja
YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sultan Hamengku X

berdialog dengan perwakilan sejumlah mahasiswa yang
terhimpun dalam Forum Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) DIY. Pertemuan tersebut guna membahas aksi
unjuk rasa UU Cipta Kerja yang sempat diwarnai
anarkisme di kawasan Malioboro, beberapa waktu lalu.

YOGYA (KR) - PT Bank BPD DIY ikut

mendukung rencana pembangunan jalan tol

di DIY. Setidaknya ada empat peluang yang

dapat dijajaki kerja samanya oleh Bank

BPD DIY dengan rencana pembangunan

jalan tol di DIY. Upaya ini untuk membantu

mendorong pertumbuhan ekonomi di DIY

yang mengalami tekanan selama masa pan-

demi Covid-19.

“Kami telah bertemu dengan Kepala

Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) Danang

Parikesit dan pihak PT Jogjasolo Marga

Makmur (JMM) selaku pemenang lelang

proyek Jalan Tol Solo-Yogya-Kulonprogo, gu-

na membahas kerja sama pembangunan tol

tersebut,” kata Direktur Utama PT Bank

BPD DIY Santoso Rohmad di Yogyakarta,

Senin (2/11).

Menurut Santoso, ada empat peluang

yang dapat dimanfaatkan Bank BPD DIY

dengan rencana pembangunan jalan tol di

DIY tersebut. Empat peluang itu adalah se-

bagai bank pembayaran pembebasan tanah,

bank pemberi talangan dalam pembebasan

tanah, bank sindikasi proyek investasi dan

penyedia modal kerja bagi kontraktor.

“Tahapan rencana pembangunan jalan tol

di DIY untuk ruas jalan Yogya-Solo sudah

selesai pematokan lahan dan disusul paralel

dengan pembebasan lahan pada 2020 dan

Bank BPD DIY sudah dapat bekerja sama.

Kami telah siapkan kurang lebih Rp 5 trili-

un,” tegasnya.

Ia berharap dengan keterlibatan dalam

pembangunan jalan tol ini dapat membantu

dan mendongkrak pertumbuhan ekonomi

DIY. Dari sisi pengeluaran pemerintah juga

akan meningkat sehingga bisa berkon-

tribusi signifikan dalam mengangkat per-

tumbuhan ekonomi di DIY.

“Kehadiran jalan tol di DIY ini sendiri

mempunyai multiplier effect terutama da-

lam akses transportasi dan wisata. Tidak

hanya itu, pelaku Usaha Mikro Kecil dan

Menengah (UMKM) DIY juga harus siap

mengambil peluang keberadaan jalan tol

itu,” imbuh Santoso.

Deputi Kepala Perwakilan Bank

Indonesia (BI) DIY Miyono mengaku, per-

tumbuhan ekonomi DIY mengalami penu-

runan sejak awal pandemi Covid-19 hingga

saat ini. Bahkan diprediksi masih negatif

hingga akhir 2020. Namun diyakini pertum-

buhan ekonomi DIY akan tumbuh positif de-

ngan adanya proyek pembangunan tersebut

pada 2021 mendatang. (Ira)-d

BANTU PERTUMBUHAN EKONOMI

Bank BPD DIY Berperan dalam Pembangunan Jalan Tol

YOGYA (KR) - Peme-

rintah Kota Yogyakarta

melalui Dinas Pariwisata

meluncurkan sebuah perge-

laran seni bertajuk ‘Jogja

Wajar Anyar’ di XT Square

Yogyakarta, Minggu (1/11)

malam. Pergelaran seni ko-

laborasi ini menjadi wahana

bagi para pelaku seni dan

pertunjukan kreatif me-

nampilkan karyanya sekali-

gus untuk mendukung pe-

mulihan sektor pariwisata

dan ekonomi Kota Yogya-

karta di tengah pandemi de-

ngan tetap menerapkan pro-

tokol kesehatan.

Jogja Wajar Anyar me-

nampilkan banyak kelom-

pok kesenian yang ada di

Kota Yogya seperti tarian

dari Sanggar Kinanti Sekar,

Sanggar Among Siwi, Tari

Reog Keprajuritan dari

Sanggar Wiro Warungboto,

Tari Genjring dari Sanggar

Gierka Manunggal. Kemu-

dian ada Rumah Panto-

mime Jogja, Obor Fire-

dance, persembahan musik

Jasmine Elektrik, Valentina

Vebrianti Kusuma, Agatha

Vicky Estella juga ada fash-

ion show. Jogja Wajar Anyar

disiarkan daring melalui

live streaming di channel

Youtube Pemkot Jogja se-

hingga bisa dinikmati ma-

syarakat luas.

Kepala Dinas Pariwi-

sata Kota Yogyakarta Drs

Maryustion Tonang MM

mengatakan, peluncuran

Jogja Wajar Anyar bertu-

juan untuk tetap meng-

hadirkan atraksi-atraksi

seni (sebagai bagian dari

pariwisata) di tengah ma-

syarakat di masa pandemi

ini. Selain itu sebagai daya

dukung bagi Kota

Yogyakarta sebagai salah

satu daerah tujuan wisata

utama di Indonesia. 

(Dev)-d

YOGYA (KR) - Sebanyak 20 calon komisioner Komisi

Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) DIY mengikuti psikotes

gelombang I di Balai Pengukuran Kompetensi Pegawai

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) DIY, Senin (2/11).

Pelaksanaan psikotes ini akan digelar dua gelombang hingga

Selasa (3/11) ini. “Untuk hari kedua besok (hari ini-red), ada

21 calon komisioner yang akan mengikuti psikotes,” kata

Kepala Dinas Komunikasi dan Informasi (Kominfo) DIY

Rony Primanto Hari saat membuka psikotes didampingi

Kepala BKD DIY Amin Purwani.

Dijelaskan Rony, psikotes ini merupakan tindak lanjut

hasil seleksi administrasi rekrutmen calon komisioner KPID

DIY yang sudah diumumkan sebelumnya. Setelah mengikuti

psikotes, nantinya seluruh calon komisioner akan menjalani

tes tertulis pada Rabu (4/11) dan tes wawancara pada Selasa-

Rabu (17-18/11) mendatang. “Melalui serangkaian tes ini, ka-

mi ingin mengetahui kondisi dan potensi calon komisioner.

Sebab nantinya pekerjaan dan tanggung jawab komisioner

sangat berat,” imbuh Rony yang juga menjadi anggota Tim

Seleksi Komisioner KPID DIY Periode 2020-2023 tersebut.

Dengan hasil tes tersebut, akan dapat diketahui seberapa

jauh kemampuan peserta. Selain itu calon komisioner harus

mengenal Keistimewaan DIY yang sudah dijabarkan dalam

Perda DIY Nomor 13 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan

Penyiaran.

Terpisah Kepala BKD DIY Amin Purwani menjelaskan

setelah melalui psikotes diharapkan komisioner terpilih

mampu berkontribusi dengan baik. Pihaknya juga mene-

gaskan jika hasil tes yang dilakukan sangat terpercaya kare-

na sudah terakreditasi A.

“Kami sangat berkompeten untuk tes semacam ini. Kami

juga sangat ketat menerapkan protokol kesehatan bagi peser-

ta tes untuk mengantisipasi penyebaran Covid-19 kepada pe-

serta dan panitia,” ucapnya.                                                   (Feb)-d

KR-Istimewa

Sri Sultan HB X berdialog dengan perwakilan Forum BEM DIY.

TUNGGU PEMBAHASAN DEWAN PENGUPAHAN

Pemkot Tak Buru-buru Tetapkan UMK 2021

‘JOGJA WAJAR ANYAR’ DILUNCURKAN

Dorong Sektor Pariwisata Yogya  Bangkit Kembali

KR-Devid Permana

Penampilan seniman dalam Jogja Wajar Anyar.

TAK KONSISTEN, SERTIFIKAT BISA DICABUT

59 Hotel dan Restoran Kantongi Standar Prokes

Seleksi Komisioner KPID DIY 
Memasuki Tahapan Psikotes


